BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan penelitian dan menjabarkan secara tertulis

dalam karya yang disusun ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses terbentuknya resiliensi pada pedagang, yakni : ada yang cepat,
sedang, dan lama. Ketika pedagang dalam keadaan situasi sulit dalam
hidup pasca penggusuran. Pedagang mempunyai tahapan dalam proses
terbentuknya resiliensi pasca penggusuran di sekitar Stasiun Kota Kediri.
Tiga tahapan proses yang ada, yakni : menerima situasi sulit, menghadapi
dan menyelesaikannya.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses terbentuknya resiliensi pedagang
pasca penggusuran, yakni : faktor keluarga, keinginan sendiri, kesehatan
fisik, kemandirian, keyakinan terhadap Allah Swt, dukungan dari

lingkungan, kedekatan di lingkungan dan pengalaman hidup.
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B. Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah tercantum di atas, maka

ada beberapa saran yang perlu penulis sampaikan, yaitu :

1. Untuk Pedagang
Proses terbentuknya resiliensi pedagang cenderung berhasil dalam
menyesuaikan pada situasi sulit. Maka dari itu para pedagang supaya bisa
terus menyadari, memahami dan menumbuhkan secara berkelanjutan.
Sehingga resiliensi dapat di jaga dan dapat di asah apabila menemukan
masalah lebih berat di kemudian hari . Faktor-faktor yang menjadi pengaruh
proses terbentuknya resiliensi pasca penggusuran dapat di ketahui, dijaga

dan dapat di kembangkan oleh diri pedagang sendiri.

2. Untuk Paguyuban Bocah Stasiun (Bosta)

Maka dari itu kepada Ketua dan segenap Pengurus Paguyuban Bosta
agar tetap mempedulikan kedekatan emosional pada anggota dan
memberikan fasilitas pembinaan dan pengembangan para pedagang,
Sehingga harapan para pedagang dapat terealisasikan harapan-harapanya,
hal demikian untuk mengembangkan dan menjaga daya resiliensi pedagang

di sekitar Stasiun Kota Kediri secara berkelanjutan.






